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ABSTRAK
CEPT-AFTA dapat menjadi peluang untuk meningkatkan ekspor kopi Indonesia ke Malaysia, 
namun dalam perkembangannya ekspor kopi Indonesia ke Malaysia fluktuatif. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis daya saing dan faktor penentu ekspor kopi Indonesia ke Malaysia 
dalam  skema CEPT-AFTA. Metode  yang digunakan yaitu Revealed Comparative Advantage 
(RCA) untuk menganalisis daya saing ekspor kopi Indonesia di pasar Malaysia dan metode regresi 
linier berganda untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor kopi Indonesia ke 
Malaysia. Hasil dari analisis RCA menunjukkan bahwa kopi Indonesia di Pasar Malaysia memiliki 
daya saing   (nilai RCA>1) namun mengalami penurunan daya saing setelah diberlakukannya 
CEPT-AFTA. Hasil estimasi analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi ekspor kopi Indonesia ke pasar Malaysia adalah produksi kopi Indonesia, harga 
ekspor kopi Indonesia ke Malaysia, dan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika. Sedangkan 
nilai RCA dan dummy CEPT-AFTA tidak berpengaruh.

Kata kunci: Kopi, CEPT-AFTA, Ekspor, Revealed Comparative Advantage, analisis regresi linier 
berganda.

COMPETITIVENESS AND FACTOR AFFECTING OF INDONESIA’S COFFEE
EXPORT TO MALAYSIA ON CEPT AFTA SCHEME.

ABSTRACT
CEPT-AFTA scheme can be an opportunity to increase Indonesia’s coffee export. However, its 
export growth shows a fluctuative growth which may be affected by several factors. This research 
aims to analyzed competitiveness and factor affecting of Indonesia’s coffee export to Malaysia 
on CEPT-AFTA scheme. The method used is Revealed Comparative Advantage (RCA) to 
analyze the competitiveness of Indonesia’s coffee exports in Malaysia market and multiple linear 
regression model to analyze the factors that affect Indonesia’s coffee exports  to  Malaysia.  The  
RCA  result  shows  that  that  Indonesian  coffee  in Malaysia market is competitiveness (RCA> 
1) but decline in competitiveness after the implementation of the CEPT-AFTA. The estimation 
results of multiple linear regression analysis showed that factors affecting Indonesia’s coffee 
exports to the Malaysian market is Indonesia’s coffee production, the price of coffee exports from 
Indonesia to Malaysia, and Indonesia’s exchange rate to US Dollar. While the value of RCA 
and CEPT-AFTA are no effect.

Keywords: Coffee, CEPT-AFTA, Export, Revealed Comparative Advantage, multiple linear re-
gression.
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PENDAHULUAN
AFTA  (ASEAN  Free  Trade  Area)  diben-
tuk  pada  Konsferensi  Tingkat Tinggi 
ASEAN ke-4 di Singapura pada 1992 yang 
bertujuan untuk meningkatkan daya saing 
ekonomi kawasan ASEAN. AFTA diwujud-
kan dengan persetujuan dasar tentang tarif 
preferensi efektif bersama atau Common 
Effective Preferential Tariff (CEPT) yaitu 
penurunan tarif secara bertahap sesuai 
mekanisme skema CEPT. CEPT dapat 
berdampak terhadap ekspor komoditi per-
tanian unggulan Indonesia salah satunya 
kopi. Nilai FOB Kopi pada 2014 berada di 
urutan kedua ekspor pertanian di bawah 
udang dengan nilai sebesar 1,03 milyar 
US$.

Tabel 1 
Nilai Ekspor Pertanian Tahun 2013-2014

Komoditi Nilai FOB (US$)
2013 2014

Udang  1 346,4 1 706,8 
Kopi 1 166,2 1 030,7
Ikan dan lain-lain 1 043,5 913,4
Rempah-rempah 555,3 577,6
Biji Coklat 449,9 200,7

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015

Tabel 2 
Negara Eksportir Kopi Terbesar Dunia Tahun 2010-2014

Negara Tahun
2010 2011 2012 2013 2014

Brazil 1.983.143 2.010.723 1.699.438 1.892.975 2.185.178
Vietnam 853.715 1.063.044 1.371.825 1.300.883 1.517.895
Colombia 469.298 464.018 430.212 580.194 657.265
Indonesia 329.349 369.548 643.314 652.901 358.599
India 278.837 324.818 302.615 297.771 307.855

Sumber: ICO, 2015

 Berdasarkan International Coffee 
Organization (2015), Indonesia merupakan 
negara keempat eksportir terbesar setelah 
Brasil, Vietnam, dan Kolombia pada tahun 
2014 dengan total volume ekspor men-
capai 358.599 ton (ICO, 2015). Perkem-
bangan ekspor kopi Indonesia cenderung 
fluktuatif setiap tahunnya, Volume ekspor 
Indonesia mengalami peningkatan pada 
periode 2010 hingga 2013, namun men-
galami penurunan pada periode 2014.
 Negara tujuan utama ekspor Indo-
nesia kebanyakan bukalanlah negara- ne-
gara ASEAN. Pada tahun 2014 tercatat 
volume ekspor kopi Indonesia ke Amerika 
Serikat sebesar 58 ribu ton, selanjutnya 
Jepang 42 ribu ton dan Jerman 37 ribu 

ton. Malaysia merupakan negara tujuan 
utama ekspor kopi Indonesia yang pal-
ing potensial di kawasan ASEAN. Volume 
ekspor yang tinggi dan jumlahpenduduk 
yang terus meningkat menjadi peluang 
Indonesia untuk memperkuat pangsanya 
di pasar Malaysia.
 Selama dua puluh lima tahun tera-
khir perkembangan ekspor kopi Indonesia 
ke Malaysia cukup fluktuatif. Terdapat be-
berapa faktor yang diduga mempengaruhi 

volume ekspor kopi Indonesia ke Malay-
sia. Berdasarkan uraian diatas maka da-
pat dirumuskan kajian permasalahannya 
yaitu: (1) Bagaimana daya saing kopi In-
donesia di Malaysia sebelum dan sesudah 
berlakunya skema CEPT-AFTA, (2) Apa 
saja faktor-faktor yang menjadi penentu 
ekspor kopi Indonesia ke Malaysia.
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Tabel 3
 Negara Tujuan Utama Ekspor Kopi Indonesia Tahun 2010-2014

Negara Berat Bersih (Ton)
2010 2011 2012 2013 2014

Amerika Serikat 63048 48095 69652 66138 58309
Jepang 59171 58879 51438 41920 41234
Jerman 63688 26461 50978 60419 37977
Italia 26771 27344 29081 38153 29746
Malaysia 26200 26382 33134 40580 29136
Mesir 12025 10014 17595 17538 15695

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah data sekunder dalam ben-
tuk data deret waktu (time series) selama 
25 tahun, yaitu pada periode tahun 1990 
hingga 2014. Data diperoleh dari Indone-
sia sebagai negara pengekspor kopi serta 
Malaysia pengimpor kopi terbesar dari In-
donesia di kawasan ASEAN. Sumber data 
yang diperoleh berasal dari Direktorat Jen-
dral Perkebunan (Ditjenbun), United Na-
tions Commodity of Trade (UN Comtrade), 
World Bank, dan Instansi lainnya. Serta 
menggunakan referensi-referensi lain sep-
erti buku, jurnal, dan internet. Data yang 
digunakan diantaranya nilai ekspor kopi 
Indonesia di Malaysia, nilai ekspor total In-
donesia di Malaysia, nilai ekspor kopi  dun-
ia  negara  di  Malaysia,  nilai  ekspor  total  
dunia  negara  di  Malaysia, volume  ekspor  
kopi  Indonesia  ke  Malaysia,  produksi  
kopi  Indonesia,  harga ekspor kopi, nilai 
tukar rupiah terhadap dollar Amerika, nilai 
RCA dan Skema CEPT-AFTA.

Metode Analisis
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu metode kuantitatif. Metode kuan-
titatif yang digunakan yaitu metode RCA 
(Revealed Comparative Advantage) dan 
regresi linier berganda. Metode RCA digu-
nakan untuk menganalisis daya saing dan 
metode regresi linier berganda digunakan 
untuk mengetahui variabel-variabel yang 
berpengaruh terhadap volume ekspor kopi 
Indonesia ke Malaysia. Pengolahan data 
dilakukan menggunakan software micro-
soft excel 2013 dan software SPSS 16.

Analisis Daya Saing
Analisis  ini dilakukan dengan cara 
membandingkan rasio  ekspor kopi 
Indonesia ke negara tujuan dengan 
ekspor kopi dunia ke negara tujuan. 
Untuk menghitung nilai RCA digunakan 
persamaan sebagai berikut:

          (1) 
   

Dimana RCA adalah tingkat daya 
saing kopi Indonesia di Malaysia, Xij adalah 
nilai ekspor kopi Indonesia ke Malaysia, 
Xj adalah nilai ekspor total Indonesia ke 
Malaysia, Xiw merupakan nilai ekspor kopi 
dunia ke Malaysia, dan Xw adalah nilai 
ekspor total dunia ke Malaysia.

Apabila nilai RCA>1, maka negara 
tersebut memiliki daya saing yang kuat 
karena memiliki keunggulan komparatif 
terhadap suatu komoditi di atas rata- rata 
dunia. Sebaliknya apabila nilai RCA< 1, 
maka negara tersebut memiliki daya  saing  
yang  lemah dikarenakan nilai rata-rata 
keunggulan komparatif  di bawah dunia.

Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi untuk faktor-faktor 
penentu ekspor kopi Indonesia ke 
Malaysia dirumuskan sebagai berikut:

Y = β0+ β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4+D (2)

Dimana Y merupakan volume 
ekspor kopi Indonesia Ke Malaysia (ton), 
X1 adalah produksi kopi indonesia (ton), 
X2  adalah harga ekspor kopi (US$/ton), X3 
adalah nilai tukar rupiah terhadap dollar 
Amerika (Rp), X4 adalah nilai RCA, dan D 
ialah dummy CEPT-AFTA.
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Pengujian Gabungan dan Parsial
Pengujian gabungan adalah pengujian 
hipotesis yang  digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen berpengaruh 
secara simultan atau tidak terhadap 
variabel dependen. Pengujian gabungan 
dilakukan dengan menggunakan Uji F. 
Sedangkan pengujian parsial merupakan 
pengujian yang digunakan apakah masing-
masing variabel independen berpengaruh 
secara parsial terhadap variabel dependen 
menggunakan uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Daya Saing Ekspor Kopi 
Indonesia di Pasar Malaysia
Kopi Indonesia memiliki keunggulan kom-
paratif di pasar Malaysia apabila pangsa 
nilai ekspor kopi Indonesia dari keseluru-
han total nilai ekspornya di pasar Malaysia 
lebih besar dibandingkan pangsa nilai ek-
spor kopi dunia dari keseluruhan total nilai 
ekspor di pasar Malaysia. Berdasarkan 
analisis RCA, kopi Indonesia di pasar Ma-
laysia memiliki rata-rata nilai RCA sebesar 
11,36 selama periode 1990 hingga 2014. 
Hal ini menunjukkan kopi Indonesia me-
miliki keunggulan komparatif (RCA>1) di 

Sumber: UN COMTRADE, 2015

Gambar 1 
Perkembangan nilai RCA kopi Indonesia di pasar Malaysia tahun 1990-2014

pasar Malaysia.
 Pemberlakuan kerjasama ekonomi 
ASEAN Free Trade Area (AFTA) yang di-
wujudkan dengan CEPT-AFTA pada tahun 
2002 ini memberikan dampak yang signifi-
kan kan terhadap nilai RCA kopi Indone-
sia di pasar Malaysia yang didukung oleh 
hasil perhitungan nilai RCA kopi di pasar 
Malaysia sebelum dan setelah diberlaku-
kanya CEPT-AFTA.
 Pada periode sebelum diberlaku-
kannya CEPT-AFTA yaitu pada tahun 
1990 hingga 2001 (Tabel 5.1), Rata-ra-
ta nilai RCA pada periode ini sebesar 
15.27 yang menandakan Indonesia memi-
liki memiliki keunggulan komparatif di atas 
rata-rata dunia. Demikian dengan rata-
rata pada periode setelah diberlakukan-
nya CEPT-AFTA yaitu tahun 2002 hingga 
2014 (Tabel 5.2), rata-rata nilai RCA kopi 
Indonesia di pasar Malaysia sebesar 7.76. 
Namun dari segi nilai, daya saing kopi In-
donesia mengalami penurunan dibanding-
kan periode sebelum CEPT-AFTA. Hal ini 
berarti kebijakan CEPT-AFTA berpengaruh 
negatif terhadap keunggulan komparatif 
Indonesia.
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Tabel 4
Nilai RCA kopi Indonesia di Malaysia periode tahun 1990-2001

Tahun Nilai RCA 
1990 17.23
1991 27.9
1992 9.43
1993 12.92
1994 6.19
1995 7.24
1996 18.84
1997 13.84
1998 15.49
1999 27.57
2000 12.83
2001 13.76

Rata-rata 15.27
Sumber: Data Skunder Diolah, 2015

Tabel 5
Nilai RCA kopi Indonesia di Malaysia periode tahun 2002-2014

Tahun Nilai RCA
2002 13.93
2003 9.87
2004 9.83
2005 7.89
2006 5.77
2007 6.36
2008 7.80
2009 6.58
2010 6.25
2011 5.88
2012 7.07
2013 7.51
2014 6.10

Rata-rata 7.76
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2015

 Vietnam merupakan negara 
pengekspor kopi terbesar kedua di 
dunia yang berada pada satu kawasan 
ASEAN dengan Indonesia. Hal ini menun-
jukkan kedua negara mengalami pember-
lakuan kebijakan CEPT-AFTA. Vietnam 
mulai diberlakukan CEPT-AFTA pada ta-
hun 2006. Vietnam mulai memasuki pasar 
kopi Malaysia pada tahun 2000. Tabel 5.3 
menunjukkan daya saing kopi Vietnam di 
pasar Malaysia sebelum diberlakukannya 
CEPT-AFTA (tahun 2000 hingga tahun
2005). Rata-rata nilai RCA kopi Vietnam 
sebesar 43.90 yang menunjukkan kopi Vi-

etnam memiliki daya saing. Nilai ini lebih 
besar dibandingkan rata-rata nilai RCA 
kopi Indonesia sebelum CEPT-AFTA.
 Pada Tabel 6, menunjukkan daya 
saing kopi Vietnam di pasar Malaysia 
sesudah diberlakukannya CEPT-AFTA. 
Nilai yang diperoleh sebesar 23,38 men-
urun dibandingkan tahun sebelumnya. 
Sama halnya denga Indonesia, Kebijakan 
CEPT-AFTA berdampak negatif terhadap 
daya saing kopi Vietnam di Malaysia. Nilai 
RCA Vietnam masih lebih tinggi apabila 
dibandingkan dengan Indonesia pada pe-
riode ini. Hal ini disebabkan karena ekspor 
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Tabel 6
Nilai RCA kopi Vietnam di Malaysia periode tahun 2000-2005

Tahun Nilai RCA 
2000 33.63
2001 36.03
2002 44.83
2003 69.00
2004 53.52
2005 26.38

Rata-rata 43.90
Sumber: Data Skunder Diolah, 2015
kopi menyumbang sebedar  1,28  persen  
dari  kesuluruhan  ekspor  komoditi  Vi-
etnam  sedangkan Indonesia hanya 0,46 
persen dari keseluruahn ekspor komod-
itinya. Nilai ekspor ekspor kopi Vietnam 
juga lebih unggul dari Indonesia.

Analisis Faktor Penentu Ekspor Kopi 
Indonesia ke Malaysia
Pada tabel 8, Adjusted R Square menun-
jukkan nilai sebesar 0.776. Hal ini berarti 
variabel dependen volume ekspor kopi 
Indonesia ke Malaysia dapat dijelaskan 
bersama-sama sebesar 77.6 persen oleh 
variabel independen yaitu produksi kopi 
Indonesia, harga ekspor kopi Indonesia 
ke Malaysia, nilai tukar rupiah terhadap 
dollar Amerika, Nilai RCA, dan dummy 
CEPT-AFTA. Sedangkan sisanya sebe-
sar 22.4 persen dijelaskan oleh faktor 
lain yang tidak masuk di dalam model. 
Pada Hasil uji F yang terdapat pada ko-
lom Sig, diperoleh nilai sebesar 0.00 yang 
lebih kecil dari 0.05. Sehingga dapat dis-

Tabel 7
Nilai RCA kopi Vietnam di Malaysia periode tahun 2006-2014

Tahun Nilai RCA
2006 41.16
2007 38.66
2008 27.25
2009 27.67
2010 24.34
2011 19.60
2012 11.24
2013 7.01
2014 13.54

Rata-rata 23.38
Sumber: Data Skunder Diolah, 2015

impulkan model regresi yang diteliti secara 
keseluruhan berpengaruh signifikan pada 
taraf nyata 5 persen. Hal ini berarti vari-
abel independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen pada taraf 5 persen.
 Pada Hasil uji t, terdapat 3 variabel 
yang berpengaruh signifikan pada taraf 
nyata 5 persen, yaitu variabel produksi 
kopi Indonesia, harga ekspor kopi Indone-
sia  ke  Malaysia,  dan  nilai  tukar  rupiah  
terhadap  dollar. Sedangkan produksi kopi 
Indonesia dan dummy CEPT-AFTA tidak 
berpengaruh signifikan. Interpretasi pen-
garuh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen dapat dijelas-
kan sebegai berikut.

1.  Produksi Kopi Indonesia (PDKI)
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai sig 
yang diperoleh sebesar 0,002 yang lebih 
kecil dari alpha 5 persen. Hal ini berarti var-
iabel produksi kopi Indonesia berpengaruh 
secara parsial terhadap volume ekspor kopi 
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Tabel 8
Hasil Analisis Regresi

Variabel B t Sig
(Constant) -26592,939 -4,362 0,000
PDKI (Produksi Kopi Indonesia) 0,048 3,596 0,002
HXKIM (Harga Ekspor Kopi) 5,762 2,350 0,030
NTRD (Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar Amerika) 0,924 2,225 0,038
NRCA (Nilai RCA) 1212,879 0,320 0,753
CEPT (Dummy CEPT-AFTA) -1,280 -0,005 0,996
Adjusted R Square 0,776
F-Hitung 17,606
Sig  0,000  

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016

Indonesia ke Malaysia. Nilai koefisien re-
gresinya sebebesar 0,048 dengan arah 
hubungan yang positif. Nilai tersebut dapat 
diartikan apabila terjadi kenaikan produksi 
kopi sebesar 1 persen akan meningkatkan 
volume ekspor kopi Indonesia ke Malaysia 
sebesar  0,048  persen  dan  begitu  pula  
sebaliknya.  Hal  ini  sesuai  dengan hi-
potesis yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi produksi kopi Indonesia, maka akan 
semakin tinggi volume ekspor kopi Indone-
sia ke Malaysia.
 Hasil penelitian ini sesuai dengan 
teori keunggulan absolut yang dikemuka-
kan oleh Adam  Smith bahwa semakin 
tinggi volume  produksi akan mengaki-
batkan semakin tinggi pula volume ek-
spornya. Semakin meningkatnya jumlah 
produksi dalam negeri menyebabkan ber-
tambahnya pasokan kopi dalam negeri 
bahkan dapat berlebih. Kelebihan jumlah 
produksi akan mendorong meningkatnya 
penawaran ekspor. Hasil penelitian ini juga 
sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Soviandre, dkk., (2014) 
yang menyatakan variable produksi kopi 
domestik secara parsial berpengaruh sig-
nifikan dan positif terhadap volume ekspor 
kopi yang ditunjukkan dengan Nilai sig 
sebesar 0,000.

2.  Harga Ekspor Kopi (HXKIM)
Berdasarkan uji t diperoleh nilai sig sebe-
sar 0,030 yang lebih kecil dari alpha 5 
persen. Hal ini berarti harga ekspor kopi 
berpengaruh secara parsial terhadap vol-
ume ekspor kopi Indonesia ke Malaysia. 

Nilai koefisien regresi sebesar 5,762 men-
unjukkan setiap kenaikan sebesar 1 pers-
en harga ekspor kopi maka akan menin-
gkatkan volume ekspor kopi Indonesia 
ke Malaysia sebesar 5,762 persen dan  
begitupun  sebaliknya.  Hal  ini  sesuai  
dengan  hipotetis penelitian yang menya-
takan apabila semakin tinggi harga ekspor 
kopi Indonesia ke  Malaysia  maka  akan  
semakin  tinggi  volume  ekspor  kopi  In-
donesia  ke Malaysia.
 Peningkatan harga ekspor men-
dorong produsen kopi domestik mening-
katkan volume ekspornya untuk  meng-
hasilkan keuntungan  yang  lebih besar. 
Sesuai dengan hukum penawaran yaitu 
apabila harga suatu komoditi naik maka 
barang yang ditawarkan akan naik. Hasil 
penelitian ini dikuatkan dengan penelitian   
yang   dilakukan   Hia, dkk., (2013)   yang   
menyatakan   dalam penelitiannya bahwa 
Harga ekspor kopi berpengaruh positif ter-
hadap nilai ekspor kopi di Sumatera Utara. 
Hal ini dinyatakan dengan nilai sig 0,001 
kurang dari alpha 5 persen dan koefisien 
52480000.

3.  Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar   
Amerika (NTRD)
Hasil uji t menunjukkan nilai tukar rupiah 
terhadap dollar berpengaruh secara par-
sial terhadap volume ekspor kopi Indone-
sia ke Malaysia. Hal ini ditunjukkan den-
gan nilai sig sebesar 0,038 lebih kecil dari 
alpha 5 persen. Nilai koefisien regresi 
sebesar 0,924 menunjukkan bahwa vari-
abel indpenden mempunyai pegaruh yang 
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positif. Artinya, setiap peningkatan 1 pers-
en nilai tukar rupiah  terhadap  dollar  akan 
meningkatkan  volume  ekspor  kopi  Indo-
nesia  ke Malaysia sebesar 0,924 persen. 
Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi 
nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika, 
maka akan semakin tinggi volume ekspor 
kopi Indonesia ke Malaysia.
 Depresiasi  kurs  dollar  akan me-
nyebabkan  nilai  rupiah  melemah  yang 
akan menyebabkan ekspor meningkat 
dan impor cenderung menurun. Hal ini 
dikarenakan  setiap  unit  dollar  yang  
diperoleh  dari  kegiatan  ekspor  akan  
memperoleh rupiah yang lebih banyak. 
Hasil ini sesuai penelitian yang dilakukan 
Widayanti, dkk.,  (2009)  yang  menyatakan  
bahwa  nilai  tukar  mempunyai pengaruh 
yang nyata terhadap kuantitas ekspor kopi 
Indonesia dan mempunyai koefisien fungsi 
yang positif yang berarti apabila nilai tukar 
rupiah terhadap dollar melemah maka jum-
lah ekspor akan meningkat.

4.  Nilai RCA (NRCA)
Variabel  nilai  RCA  kopi  Indonesia  
di Malaysia tidak berpengatuh signifikan 
dengan nilai sig 0,753 yang berarti lebih 
besar dari alpha 5 persen. Hasil ini tidak 
sesuai dengan hipotesis yang menya-
takan semakin tinggi nilai RCA, maka 
akan semakin tinggi volume ekspor kopi 
Indonesia ke Malaysia. Hal ini disebabkan 
karena nilai daya saing kopi Indonesia di 
Malaysia yang cukup fluktuatif setiap ta-
hunnya. Selain itu berdasarkan analisis 
daya saing yang dilakukan, nilai RCA kopi 
Indonesia di Malaysia tidak menunjukkan 
tren yang positif.

5.  Dummy CEPT-AFTA (CEPT)
Hasil uji t menunjukkan Variabel CEPT-
AFTA tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap volume ekspor kopi Indonesia ke 
Malaysia dengan nilai sig 0,996 (lebih dari 
alpha 5 persen). Hasil pengujian ini tidak 
sesuai dengan hipotesis yang yang men-
yatakan bahwa adannya CEPT-AFTA 
akan meningkatkan volume ekspor kopi 
Indonesia ke Malaysia. Hal ini diduga ka-

rena ekspor kopi Indonesia lebih terkon-
sentrasi ke Negara lain seperti Amerika, 
Jepang, dan Jerman. Pasar Malaysia yang 
merupakan paling potensial di ASEAN be-
lum menjadi perhatian serius. Hal ini tidak 
sesuai dengan penelitian mengenai damp-
ak kebijakan interansional terhadap impor 
gula yang dilakukan Pudjiastuti (2014) 
yang menyatakan adanya penghapusan 
tarif impor gula sesuai perjanjian AFTA ber-
pengaruh pada sektor pertanian.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian da-
pat ditarik kesimpulan bahwa nilai rata rata 
RCA Kopi Indonesia di Malaysia memiliki 
daya saing yang kuat dengan nilai RCA 
sebesar 11,36 (RCA > 1) selama periode 
1990-2014. Daya saing kopi Indonesia di 
Malaysia sebelum dan sesudah CEPT-
AFTA mengalami penurunan yaitu  dari  
nilai  RCA  yang  turun  dari  15,27  menjadi  
7,76.  Berdasarkan  hasil analisis regresi, 
Variabel yang berpengaruh signifikan ter-
hadap volume ekspor kopi Indonesia ke 
Malaysia yaitu produksi kopi Indonesia, 
harga ekspor kopi Indonesia   ke   Malay-
sia,   dan   nilai   tukar   rupiah   terhadap   
dollar   Amerika. Sedangkan nilai RCA dan 
dummy CEPT-AFTA tidak berpengaruh.
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